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Abstract 

Factors that influence mobilization include lifestyle influenced by education and knowledge, disease 

processes and injury. Post partum mothers with sectio caesarea often complain of pain in the 

operating area so that mothers are reluctant to do early mobilization. Lack of knowledge about early 

mobilization in post sectio caesarea mothers can affect the ongoing implementation of mobilization so 

that it can cause the risk of prolonged bed rest such as blood circulation disorders. The purpose of 

this study was to determine the relationship between the level of knowledge with the attitudes and 

behavior of postpartum mothers post sectio caesarea regarding early mobilization. This study used a 

cross sectional approach involving postpartum mothers post sectio caesarea at the Mother and Child 

Hospital (RSIA) Bunda Arif Purwokerto. According to the sampling calculation using the Slovin 

formula, 47 postpartum mothers post sectio caesarea were found to be respondents. The sampling 

technique used purposive sampling with criteria for postnatal mothers with sectio caesarea more 

than 4 hours. The instrument used is a questionnaire. Data analyze using spearman rank. The results 

of this study indicate that there is a relationship between the level of knowledge with the attitude and 

behavior of postpartum mothers post sectio caesarea regarding early mobilization with p value 0.017 

(α <0.05). This study is expected to be an evaluation material to improve the quality of nursing 

services for post sectio caesarea mothers. 
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Abstrak 

Faktor yang daepat mempengaeruhi mobilisasi yaitu gaeya hidup yang dapat di pengyaruhi oleh proses 

pernyarkit dan cedefra, pendidirkan dan pengehtahuan. Setelah operasi caesar mereka sering mengeluh 

sakit di daerah operasi, sehingga ibu enggan untuk melakukan pergerakan mobilisasi dini. Kurangnya 

informasi tentang mobilitas dini pada ibu setelah operasi dapat mengganggu latihan lanjutan dan dapat 

meningkatkan risiko tirah baring yang berkepanjangan, seperti gangguan peredaran darah. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap dan perilaku ibu nifas 

post sectio caesarea tentang mobilisasi dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional 

yang melibatkan ibu nifas  post sectio caesarea di Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) Bunda Arif 

Purwokerto. Menurut perhitungan sampling mengunakan rumus slovin didapatkan 47 ibu nifas post 

sectio caesarea yang akan dijadikan sebagai responden. Teknik sampling menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria ibu post melahirkan dengan sectio caesarea l eb ih  dar i  4   j am.  

Instrumen  yang di gunakan yaitu kuesioner pengetahuan dan sikap. Analisa data menggunakan 

spearman rank. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan tingkat pengetahuan dengan 

sikap dan perilaku ibu nifas post sectio caesarea tentang mobilisasi dini dengan p value 0,017 

(α<0,05). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan keperawatan ibu post sectio caesarea .  

 
   Kata kunci: Mobilisasi dini, pengetahuan, sikap, post sectio caesarea, 
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PENDAHULUAN 

Persalinan merupakan tahapan akhir 

dalam proses kehamilan. Persalinan 

merupakan aktivitas mengeluarkan hasil 

konsepsinya (janin plasenta) yang sudah 

mencukupi bulannya dengan bantuan 

jalan lahirnya. Ada bermacam jenis 

persalinan yakni persalinan spontan 

maupun persalinan bersa bantuan, 

contohnya pelaksanaan operasi Caesar. 

(Ari, 2016). Tingkat fenomena sectio 

caesarea di dunia meningkat khususnya di 

Asia yang merupakan area paling besar 

dan memiliki angka kejadiannya yakni 

19,5%. iWorld iHealth iOrganization 

i(WHO) imemberi isaran iangka isectio 

icaesarea ihanya i5-10%. iHasil iRiskesdas 

i2018 imenunjukan ikelahiran isectio 

icaesarea isebesar i(17,6%). iDan iuntuk 

iprevalensi ipersalinan isectio icaesraea idi 

ijawa itengah isebesar i(32,3%) i(Riskesdas, 

i2018). 

Persalinan imelalui isectio icaesarea 

imempunyai itingkatan irisiko iyang itinggi 

idikarenakan idilaksanakan ibedah iyang 

imembukakan idinding iperutnya iserta 

iuterusnya iataupun iinsisi itrans iabdominal 

iuterus, ipasien isetelah idioperasi isectio 

icaesarea imengalami inyeri. iRasa inyerinya 

iini iadalah istressor iyang ibisa 

imengakibatkan istress iserta irasa itegang 

iyang imana iseseorang ibisa imemiliki irespon 

idengan ibiologisnya imaupun itingkah ilaku 

iyang imemunculkan irespon ifisik iserta 

ipsikisnya. iTanggapan iatau irespon ifisiknya 

iini imencakup iberubahnya ikondisi iumum, 

isuhu ibadan, ipernapasan, idenyut inadi, 

isikap ibadannya, iserta ijika inafas iterasa ikian 

iberat ibisa iberakibat ikolaps ikardiovaskuler 

imaupun isyok, isementara itanggapan ipsikis 

idikarenakan inyeri ibisa imemberi 

irangsangan ipada irespon istresnya iyang ibisa 

imenurunkan isistem iimunitas ipada 

iperadangan imaupun imemberi ihambatan 

ipada iproses ipenyembuhan irespon iyang 

ilebih iparah iakan imengarahkan ikepada 

iancaman iyang ibisa imemicu ikerusakan 

idirinya isendiri i(Corwin, i2016).Rencana 

itindakan ianestesi ipada isectio icaesaria 

i(SC) iperlu idiperhatikan ikeselamatan ianak 

iserta iibunya. iAnestesi iumum iataupun 

iregional, imencakup ianestesi ispinal, 

iepidural iataupun icombine ispinal iepidural, 

ibisa idilaksanakan ikepada ipasien iyang 

imelakukan isectio icaesaria. iSebagian 

ibesar isectio icaesaria iyang idilaksanakan idi 

iAmerika iSerikat imemanfaatkan ianestesi 

iregional, iserta ianestesi iregionalnya iyang 

ibiasanya idipakai iyaitu ianestesi ispinal 

i(Wijayanto, i2012). i 

Mengacu ipada ipenelitian iyang idi ilakukan 

i(Liawati i& iNovani, i2017) ipada34 

iresponden idi iRSUD iSekar iWangi 

iKabupaten iSukabumi, ipenelitian iini 

imendapatkan ihasil i3% itidak imelakukan 

imobilisasinya isejak idini iserta i 29,4% 

imelakukan imobilisasi idini ilalu iyang 

imemiliki ipengetahuan iyang imumpuni 

i11,7%, iserta i5,9% itidak imelaksanakan 

imobilisasi idini, isementara ibanyak 

iresponden iyang imemiliki ipengetahuannya 

iyang irendah iyakni i50% idan isemua 

ipasiennya iyang imemiliki ipengetahuan 

irendah itidak imelakukan imobilisasi. 

iKemudian idijelaskan ibahwa iadanya 

ihubungan iPengetahuan iIbu iPost iSectio 

iCaesarea itentang imobilisasi idini idengan 

ipelaksanaan imobilisasi idini, ikarena inilai I      P-

value i<0,05. iHal iini idi iperkuat ioleh 

ipenelitian i(Lema iet ial., i2019), imengacu 

ipada ipenelitiannya idi i 29 i agustus ihingga 

i29 i september idi iRSUD. iProf. iDr. iW. iZ 
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iJohannes iKupang imenandakan iyaitu 

i32 iresponden idiperoleh ihasilnya i41% 

imempunyai ipemahaman iyang ibaik, i18 

irespondennya iatau i56% imempunyai 

ipemahamannya iyang icukup iserta 

isisanya i3% imempunyai ipemahaman 

iyang ikurang Mobilisasi dapat dilakukan 

pada ibu paska melahirkan baik secara 

spontan maupun dengan sectio caesarea 

(SC). Mobilisasi adalah kemampuan 

seseorang bergerak dengan mudah dan 

teratur yang bertujuan memenuhi 

kebutuhan aktivitas dan 

mempeertahankyan kesehatlanrnya. 

Selama masa nifas normal, begitu juga 

bagi ibu nifas post operasi caesar 

mobilisasi dini itu sangat penting. 

Mobilitas awal merupakan usaha untuk 

mempertahankan kemandirian dalam 

rangka mempertahankan fungsi tubuh 

secepat mungkin (Deri, 2013) 

METODE 

Jenis ipenelitian iyang iakan idi ilakukan iadalah 

ipendekatan iCross iSectional iyaitu isuatu 

irancangan ipenelitian iobservational iyang idi 

ilakukan iuntuk imengetahui ihubungan 

ivariable iindependen idengan ivariable 

idependen idimana ipengukuran inya idi 

ilakukan ipada isatu iwaktu i(Cahyaningrum, 

i2019). iPopulasi idalam ipenelitian iini 

iadalah iibu inifas ipost iSectio iCaesarea idi 

iRumah iSakit iIbu idan iAnak i(RSIA) iBunda 

iArif iPurwokerto idalam i1 itahun isebanyak 

i418 idan i iselama i3 ibulan iterakhir idari ibulan 

iNovember isampai idengan iJanuari 

isebanyak i90 ipasien. iDan iuntuk isample 

idiperoleh isebanyak i47 iresponden 

imenggunakan irumus islovin. 

Jenis penelitian yang akan di lakukan 

adalah pendekatan Cross Sectional yaitu 

rancangan penelitian observational di 

lakukan untuk mengetahui hubungan 

variable independen dengan variable 

dependen dimana pengukurannya di 

lakukan pada satu waktu (Cahyaningrum, 

2019). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dengan sikap ibu tentang 

mobilisasi dini di Rumah Sakit Ibu dan 

Anak (RSIA) Bunda Arif Purwokerto.  

iDalam imengisi ilembar iobservasi, ipeneliti 

idi ibantu ioleh iperawat idalam imengamati 

ikegiatan ipasien ipost iSC. Pengolahan idata 

imeliputi iediting, iscoring, icoding, 

iprocessing, idan icleaning. iAnalisis ibivariat 

imenggunakan i iSpearman iRank 

iCorrelation i iyang ibertujuan iuntuk 

imengetahui ihubungan itingkat 

ipengetahuan idengan isikap iibu inifas ipost 

iSC .Populasi merupakan wilayah 

gyenerralisasi yaitu yang terdiri obyek atau 

subyek yang memiliki karakteristik 

yangsudah ditetapkan peneliti untuk di 

pelajari dan kemudian dapat di tarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 

Poepu1lasi dalam penewlitian ini adealah ibu 

nifas post Sectio Caesarea di Rumah 

Sakit Ibu dan Anak (RSIA) Bunda Arif 

Purwokerto dalam 1 tahun sebanyak 418 

dan  selama 3 bulan terakhir dari bulan 

November sampai dengan Januari 

sebanyak 90 pasien. Sample adalah 

sebagian dari populasi yang akan di teliti 

(Hidayat, 2014). Sampel penelitian  dalam 

penelitian ini adalah ibu pasca bersalin di 

RSIA Bunda Arif Purwokerto. Teknik 

pengambilan  sample pada penelitian ini  

menggunakan rumus slovin dengan 

jumlah populasi 90 pasien dapat di 

hasilkan untuk sample adalah 47 

responden. Teknik pengambilan sample 

adalah merupakan teknik pengambilan 

sample. Teknik sampling dalam penelitian 
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ini menggunakan  purposive sampling 

yaitu mengambil besaran sampel dari 

populasi berdasarkan criteria yang 

ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2017). 

Adapun kriteria sampling yang dipilih 

yaitu, kriteria inklusi yang meliputi ibu 

post sc lebih dari 4 jam, ibu yang bersedia 

menjadi responden, dan untuk kriteria 

eksklusi ibu post sc dengan di sertai 

lomplikasi lain seperti penyakit jantung , 

dan ibu yang tidak  bersedia menjadi 

responden. Variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu  tingkat pengetahuan 

ibu nifas post sectio caesarea tentang 

mobilisasasi. Variagbel depefnden atau 

terikat dalam penelitian ini yaitu sikap ibu 

nifas post sectio caesarea tentang 

mobilisasi dini. 

Instrument yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan lembar 

kuesioner untuk variabel pengetahuan dan 

mobilisasi dini. Pada penelitian ini 

kuesioner yang digunakan berisikan 

pernyataan-pernyataan yang sesuai 

dengan topik pembahasan yang diteliti 

yang terdiri dari 20 pertanyaan, yang 

masing-masing membahas mengenai 

pengetahuan ibu dan sikap pasca operasi. 

InstruRmeen penelitian ini yaitu 

mrenggutnakan kuesiorner. Kuesioner yang 

pakai yaitu kuesioner tertutup 

(closedended) dengan variasi 

dichotomous choice yang terdiri atas 20 

pertwanyaan pawda kuewsioner tinwgkat 

pewngetahuan dawn 20 perwnyataan wsikapw 

wmobilisasiw wdini. wKuisioner pewngetahuawn 

mewnggunakan walternatif wjawaban “benar” 

dan “salah”, wkriteria pernyataan positif 

dan wnegatif. Dimanaw pertanyaan positif 

pada wkuesioner mendapat wskor 1 jika 

menjawwab benawr dan wskor 0 jika 

wmenjawab salah. wKategori baik wdalam 

vwariabel wpenelitian jika nilai atau hasil 

dari pertanyaan  yang sudah di jawab 

yaitu bila skor 75-100, untuk kategori 

cukup dengan skor 57-75, sedangkan 

kategori kurang dengan skor ≤ 55. Dalam 

kategori positif dan negatif pada variabel 

sikap yaitu, jika skor 26-50 dikatakan 

positif, jika skor 10-25 dikatakan negatif.  

Kuesironer sikawp iwbu powst wsection 

wcesarean wdalam wmobiliswasi dini. 

Kuetsioner sikap menggunakan 5 pilihan 

yaitu sangat setuwju (SS), setwuju (S), rawgu-

ragu (RR), twidak setuwju (TS) dan sangat 

tidak setuju (STS) wkriteria wpernyataan 

wpositif dan wnegatif. wUntuk pengisian 

kuesioner wdengan memberikan tanda 

centang (√) padaw lemwbar kuesioner yang 

sudah disediakan oleh peneliti. uji 

validitas pada penelitian ini merupakan 

uji validitas dilakukan mandiri tidak 

memakai uji validitas penelitian 

sebelumnya. Uji validitas dilaksanakan di 

Rumah Sakit Dadi Keluarga Purwokerto 

dengan menggunakan 20 responden. Hasil  

Uji validitas untuk kuesiowner tingkat 

pengetahuan dengan 20 pertanyaan, 

kuesioner sikap 20 pertanywaan dengan 

menggunakan rumus correlawtion person.  

Semua pertanyaan pada uji validitas ini di 

nyatakan valid karen ka nwilai r whritung lewbih 

bwesar dari nwila r tabwel, nilai r tabwel untuk 

20 respwonden adalawh 0,787. 

Data pendahuluan adalah data yang 

diperoleh langsung dari subjek dengan 

menggunakan peralatan atau pengumpul 

data secara langsung sebagai sumber 

informasi tentang topik tersebut 

(Cahyaningum, 2019) wDawta wprimer pawda 

peneliwtian ini di peroleh dari respwonden 

sendiri melaui kuesioner wtentang 

hubungan tingkat pengetahuan dengan 
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sikap ibu nifas post sectio caesarea dalamw 

wmobilisasi wdini. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari pihak lain yang tidak diperoleh 

secara langsung dari peneliti di 

bidangnya, biasanya berupa data laporan 

yang terdokumentasi atau tersedia 

(Suyanto, 2011). Data penelitian sekunder 

diperoleh dari Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Bunda Arif Purwokerto. 

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan 

melakukan proses perijinan ke Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Bunda Arif 

Purwokerto yang selanjutnya dilakukan 

koordinasi terkait dengan sampel yang 

akan diteliti, ruangan yang akan 

digunakan. Peneliti juga melakukan 

kajian kelayakan etik dan telah 

mendapatkan Surat Keterangan Layak 

Etik dengan No B.LPPM-UHB/402-08-

2021. 

Pengumpulan data dilakukan peneliti 

dengan membagikan kuesioner kepada 

responden, selanjutnya peneliti 

melakukan pengecekan untuk memastikan 

bahwa kuesioner terisi lengkap. Setelah 

seluruh data terisi, peneliti memberikan 

penjelasan singkat mengenai pengetahuan 

ibu tentang mobilisasi dini selama 10-15 

menit. 

Pengkodingan dan pengolahan data yang 

dilakukan peneliti menggunakan bantuan 

program komputer yang bertujuan untuk 

melihat hubungan tingkat pengetahuan 

dan sikap ibu nifas post isectio icaesarea 

iterkait imobilisasi idini idi iRumah iSakit iIbu 

idan iAnak i(RSIA) iBunda iArif iPurwokerto. 

 

 

HASIL 

Hubungan itingkat ipengetahuan idan isikap 

iibu inifas ipost isectio icaesarea iterkait 

imobilisasi idini idi iRumah iSakit iIbu idan 

iAnak i(RSIA) iBunda iArif iPurwokerto. 

 

 

Tabeld Distribusi Hubungan iTingkat 

iPPengetahuan idengan iSikap iIbu iNifas 

iPost isectio iCaesarea itentang 

iMobilisasii Dini           idi iRumah iSakit  

iIbu idan iAnak i(RSIA) iBunda iArif 

iPurwokerto i 

 

 

Hasil imenunjukkan iterdapat ihubungan 

itingkat ipengetahuan idengan isikap itentang 

imobilisasi idini idi iRumah iSakit iIbu idan 

iAnak i(RSIA) iBunda iArif iPurwokerto 

idengan ip ivalue i0,017 i(α<0,05). 

Pengetahuan iakan i i i i imemberikan ipenguatan 

i terhadap iindividu idalam isetiap 

imengambil ikeputusan idan iketidaktahuan 

idan irendahnya itingkat ipengetahuan ipasien 

itentang ipentingnya imobilisasi idini ipasca 

ioperasi imenjadi isalah i faktor ipenghambat 

ipelaksanaan imobilisasi idini . (Mufarrikoh, 

Z. (2019)iBPenelitian iyang idilakukan 

i dengan i jumlah i sampel i 30 iresponden. 

iSampel iyang idigunakan imerupakan iibu 

ipost isectio icaesarea idiruang isakinah. 

 

 

  

Pengeta

huan 

Sikap P 

Value 

Positif Negatif 

0,017 

Freku

ensi i 

% Freku

ensi i 

% 

Baik i 21 61.8 13 38.2 

Cukup i 3 23.1 10 76.9 
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Mencari validitas dari sebuah item, kita 

harus kita harus mengkorelasikan skor 

item dengan total item-item tersebut. 

Dikatakan valid apabila r hitung > r tabel 

dengan taraf signifikan 5% dan tingkat 

kepercayaan 95%  Peneliti ini mengambil 

lokasi untuk uji validitas di Rumah Sakit 

Dadi Keluarga Purwokerto dengan 

menggunakan 20 responden. Hasil  Uji 

validitas untuk kuesioner tingkat 

pengetahuan dengan 20 pertanyaan, 

kuesioner sikap 20 pertanyaan dengan 

menggunakan rumus correlation person.  

Semua pertanyaan pada uji validitas ini di 

nyatakan valid karena nilai r hitung lebih 

besar dari wnilai r tabel, nilai r wtabel untuk 

20 wresponden adalah 0,787 wInstrumen 

yang wreliabel dapat wmenghasilkan data 

yang dipercaya. wJika datanya benar wsesuai 

kenyataan, wmaka wberapa kali wdiambil, 

hasilnya wtetap sama. wInstrumen wdikatakan 

reliabel wjika r hitung > r tabel (Sugiyono, 

2017).  

PEMBAHASAN  

Hasil menunjukkan terdapat hubungan 

tingkat pengetahuan dengan sikap tentang 

mobilisasi dieni di Rumwah Sawkit Ibwu dan 

Awnak (RSIA) Buwnda Arif Puwrwokerto 

dengan p value 0,017 (α<0,05). Menurut 

Wawan (2011).  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa mayoritas responden yang berusia 

20 sampai 35 tahun dengan frekuensi 37 

(78.7%). Responden dengan usia tersebut 

paling banyak yang menganggap bahwa 

dengan usia yang sudah matang dianggap 

sudah dapat menyelesaikan sendiri keluhan 

atau masalah yang dihadapi selama masa 

nifasnya. Bertambahnya umur seseorang 

akan mengalami perubahan aspek fisik dan 

psikologis (mental).Pada aspek psikologis 

atau mental, taraf berpikir seseorang 

menjadi semakin matang dan dewasa, 

aktor usia perempuan yang bersangkutan 

saat kehamilan dan persalinan seringkali 

dikaitkan dengan kesiapan mental 

perempuan tersebut untuk menjadi seorang 

ibu. Faktor usia perempuan yang 

bersangkutan saat kehamilan dan 

persalinan seringkali dikaitkan dengan 

kesiapan mental perempuan tersebut untuk 

menjadi seorang ibu. Karakteristik ibu 

dihubungkan dengan kejadian Postpartum 

blues. 

Hasil penelitian dapat dideskripsikan 

bahwa sikap ibwu pwost sewctio cawesarea 

tewntang mobwilisasi dieni di Rumwah Sawkit 

Ibwu dan Awnak (RSIA) Bunda Arif 

Purwokerto yang palling dominan berada 

pada sikap positif sebanyak 24 responden 

(51.1%). Notoatmodjo (2012) mengatdakan 

bafhwa, tinwdakan yaitu reawlisasi dawri 

pengwetahuan dawn siwkap mewnjadi perbwuatan 

nyawta. Tindwakan merupakan suatu respon 

seseorang terhadap stimulus dalam bentuk 

nyata. Respon terhadap stimulus tersebut 

sudah jelas dalam bentuk tindakan atau 

praktek, yang dengan mudah dapat diamati 

atau dilihat oleh orang lain. Suatu sikap 

belum tentu terwujud dalam tindakan, 

untuk terwujudnya suatu tindakan 

(perbuatan yang nyata) dibutuhkan suatu 

pendukung atau suatu kondisi yang 

memungkinkan, antara lain adalah fasilitas 

dan dukungan dari berbagai pihak. Bahwa 

imeningkatnya ipengetahuan iseseorang 

iakan imenimbulkan ikesadaran idan 

iakhirnya iakan imenyebabkan iorang 

ibersikap isesuai idengan ipengetahuan. 

iPenelitian iyang isudah idilakukan (Nur, 

A.D.E. (2017). iterkait irelasi itingkatan 

ipemahaman imaupun isikap iibu ipost isc 

itentang imobilisasi idini iterhadap 
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ipelaksanaan imobilisasi idini. iTerdapat 

ihubungan iyang ibermakna iantara 

ipemahaman imaupun isikap iibu ipost 

isectio icaesarea iterkait imobilisasinya 

isecara idini ipada ipelaksanaannya. 

Peneliti imemiliki iasumsi iyaitu itingkatan 

ipemahaman imobilisai idini idan isikap 

imobilisasi idini idiberi ipengaruhnya idari 

iberagam ifaktor, iyakni ipekerjaan 

imaupun iparitasnya. iIbu iyang 

imempunyai ipekerjaan iserta iparitas. iIbu 

iyang imempunyai ipekerjaan idi iluar 

irumah ibiasanya imemperoleh 

iinformasinya iyang ilebih iluas idaripada 

ilaparatomi imaka iresponden iakan 

imelakukan imobilisasi idini idengan ibaik. 

iBerbeda idengan irespondennya iyang 

itidak imemberi idukungan ipada 

ipelaksanaan imobilisasi idini imaka 

i responden i tidak imelakukan imobilisasi 

idini. iResponden itidak imelakukan 

imobilisasi idini idengan  ialasan 

iresponden itakut ijahitannya iterlepas i dan 

i nyeri i muncul i kembali isetelah 

iberaktivitas. iHasil ipenelitiannya 

idiperoleh iresponden iyang imemiliki 

isikap ikurang ibaik inamun 

imelaksanakan imobilisasinya isecara idini. 

i Walaupun i responden i menganggap 

imobilisasi idini imenyebabkan inyeri, 

iperawat idi iruang iperawatan ibedah 

iselalu imemberi ianjuran ipada ipasien 

iagar imelaksanakan imobilisasi idini. 

iPerawat imemberi ianjurannya iagar 

ipasien iduduk idi ihari ipertamanya 

isupaya ipasien icepat isembuh. iPerawat 

iyang imemberi iarah iterkait itujuan idari 

imobilisasi isecara idini imengakibatkan 

iresponden iingin imelakukani mobilisasi 

idini. i Hasil i penelitiannya ipun iditemui 

iyaitu iresponden iyang imemiliki isikap 

ibaik inamun itidak imelakukan 

imobilisasi idini. iWalaupun iresponden 

imenganggap ibahwa imobilisasi iperlu 

isegera idilaskanakan, iresponden itidak 

iingin imelaksanakan imobilisasi idini. 

iHal itersebut idikarenakan isituasi ifisik 

irespondennya iyang ilemah. 

iRespondennya imerasakan i itubuhnya 

isakit i semua i sehingga i iresponden 

itidak i mau i melakukan imobilisasi 

idini.  

KwESIeMPeULAN  

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

responden didominasi oleh ibu nifas post 

SC berusia 20 hingga 35 tahun dengan 

persentase 78,8%, memiliki pendidikan 

tinggi, dan memiliki tingkat pengetahuan  

terkait mobilisasi dini yang baik. Ibu nifas 

post SC memiliki sikap yang positif 

terhadap mobilisasi dini. Berdasarkan hasil 

analisis data diketahui bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan dan sikap 

ibu dengan perilaku mobilisasi awal dalam 

kaitannya dengan post sectio caesarea 

dengan nilai P (α<0,05) di Rum fah Sakdit 

Iebu dan Arnak (RSIA) Bunda Argirf 

Purwfokerto.  

 

Berdasarkan hasil penelitian diharapankan 

ibu dapat memberikan perawatan yang 

maksimal dan dapat mengatur pola hidup 

yang sehat dan dapat minimalisir 

komplikasi yang dapat ditimbulkan post 

section caesarea dengan mobilisasi dini 

serta diharapkan agar ibu selalu rajin untuk 

melakukan mobilisasi dini. Bagi profesi 

keperawatan diharapkan menempatkan 

perawat yang ahli dalam memberikan 

pelayanan kesehatan pada ibu post section 

caesarea secara khusus seperti kegiatan 

promosi dan edukasi tentang perawatan 

dan penanganan post partum.Penelitian 

lebih lanjut disarankan untuk 
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mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan 

tentang mobilisasi post partum.  
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